BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh akses pendidikan, akses

kesehatan, dan infrastruktur dasar terhadap ketahanan sosial ekonomi di Kawasan

Timur Indonesia tahun 2014-2024, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2.

Akses Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketahanan
Sosial Ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,183 dan
nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin baik akses pendidikan yang dimiliki masyarakat, maka tingkat
ketahanan sosial ekonomi masyarakat juga akan meningkat. Pendidikan
mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia, keterampilan, serta
peluang masyarakat dalam memperoleh pendapatan yang lebih baik.
Akses Kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketahanan
Sosial Ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,092 dan
nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05. Dengan demikian, semakin baik
akses masyarakat terhadap layanan kesehatan, maka kondisi ketahanan
sosial ekonomi masyarakat juga akan meningkat. Kesehatan yang baik
dapat mendukung produktivitas masyarakat dan meningkatkan kualitas
hidup.

Infrastruktur Dasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketahanan
Sosial Ekonomi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 6,319
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Infrastruktur dasar juga

menjadi variabel yang paling dominan dalam penelitian ini karena memiliki
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nilai Standardized Coefficients Beta terbesar yaitu 0,561. Infrastruktur yang
memadai mampu mendukung aktivitas ekonomi, meningkatkan mobilitas
masyarakat, serta memperlancar akses terhadap berbagai layanan publik.
Secara simultan, Akses Pendidikan, Akses Kesehatan, dan Infrastruktur
Dasar berpengaruh signifikan terhadap Ketahanan Sosial Ekonomi. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 987,833 yang lebih besar dari F
tabel sebesar 2,66 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu,
hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,945
atau 94,5%, yang berarti bahwa variabel akses pendidikan, akses
kesehatan, dan infrastruktur dasar mampu menjelaskan ketahanan sosial
ekonomi sebesar 94,5%, sedangkan sisanya sebesar 5,5% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian.

Berdasarkan hasil pemilihan model regresi data panel melalui Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier, model yang paling tepat digunakan

dalam penelitian ini adalah Common Effect Model (CEM).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi pemerintah daerah di Kawasan Timur Indonesia, diharapkan dapat
meningkatkan pemerataan akses pendidikan melalui pembangunan
fasilitas pendidikan, peningkatan kualitas tenaga pendidik, serta pemberian
bantuan pendidikan bagi masyarakat kurang mampu agar kualitas sumber
daya manusia semakin meningkat.

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan pemerataan

layanan kesehatan, terutama pada wilayah terpencil dan tertinggal, melalui
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pembangunan fasilitas kesehatan, penyediaan tenaga medis, serta
peningkatan program jaminan kesehatan masyarakat.

3. Pemerintah perlu terus meningkatkan pembangunan infrastruktur dasar
seperti jalan, listrik, air bersih, sanitasi, dan jaringan komunikasi karena
infrastruktur dasar terbukti menjadi faktor paling dominan dalam
meningkatkan ketahanan sosial ekonomi masyarakat.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang diduga memengaruhi ketahanan sosial ekonomi, seperti tingkat
kemiskinan, kesempatan kerja, investasi, atau pertumbuhan ekonomi agar
hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.

5. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan periode
penelitian yang lebih panjang serta cakupan wilayah yang lebih luas
sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai kondisi ketahanan sosial ekonomi di Indonesia.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh akses pendidikan, akses
kesehatan, dan infrastruktur dasar terhadap ketahanan sosial ekonomi di Kawasan
Timur Indonesia tahun 2014-2024, terdapat beberapa implikasi yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat teori pembangunan manusia dan
teori human capital yang menyatakan bahwa pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat serta memperkuat ketahanan sosial ekonomi. Penelitian ini

membuktikan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
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pendidikan dan kesehatan, serta dukungan infrastruktur yang memadai,
mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi
tantangan ekonomi dan sosial.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian ekonomi pembangunan, khususnya mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan sosial ekonomi di wilayah
Kawasan Timur Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembangunan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga pada pemerataan akses layanan dasar masyarakat.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan
pembangunan di Kawasan Timur Indonesia. Pemerintah perlu
meningkatkan pemerataan akses pendidikan melalui pembangunan
fasilitas pendidikan, peningkatan kualitas tenaga pendidik, dan perluasan
bantuan pendidikan bagi masyarakat.

Dalam bidang kesehatan, pemerintah perlu meningkatkan kualitas
layanan kesehatan, pemerataan fasilitas kesehatan, serta kemudahan
akses layanan kesehatan terutama di daerah terpencil dan tertinggal. Hal
ini penting karena kesehatan masyarakat berpengaruh terhadap
produktivitas dan kesejahteraan ekonomi.

Selain itu, pembangunan infrastruktur dasar perlu menjadi prioritas
utama karena hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur dasar
merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi ketahanan sosial

ekonomi. Infrastruktur seperti jalan, listrik, air bersih, sanitasi, dan jaringan
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komunikasi dapat meningkatkan mobilitas masyarakat, memperlancar
aktivitas ekonomi, serta mendukung pemerataan pembangunan antar
wilayah.

Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pembangunan di
Kawasan Timur Indonesia perlu dilakukan secara terintegrasi antara sektor
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar. Pemerintah tidak cukup
hanya meningkatkan salah satu sektor, tetapi perlu melakukan
pembangunan secara menyeluruh agar ketahanan sosial ekonomi
masyarakat dapat meningkat secara optimal.

Pemerintah juga perlu memperhatikan pemerataan pembangunan
antar daerah agar kesenjangan sosial ekonomi dapat dikurangi. Dengan
meningkatnya akses pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar,
diharapkan masyarakat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menghadapi berbagai risiko sosial dan ekonomi serta mampu

meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan.
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